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NIM 
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ABSTRAK 

Program Studi : Sastra Jepang 

Judul Skripsi : "Konsep Kecemasan dan Cinta Pada Tokoh Suzuhara Nao 

Dalam Drama MotherKarya Sakamoto Yuji" 

Dalamskripsi ini, penulis mengambil masalah dari drama Jepang 

yang berjudul Mother. Suzuhara Nao yang menolong Rena yang sering 

dianiaya oleh ibunya yaitu dengan menculik Rena.Lalu, rasa sayang Nao 

pada Rena. membuat Nao ingin menjadi ibu dari Rena. 

Dalam menganalisis drama ini penulis menggunakan pendekatan sastra dan 

pendekatan psikologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

Menurut etimologisnya kata kesusastraan itu berasal dari kata su dan sastra. 

Su berarti baik dan Sastra (dari bahasa Sansekerta) berarti tulisan atau karangan. 

Dari pengertian etimologis itu sastra berarti karangan yang indah atau karangan 

yang baik. Sebuah karya sastra harus bisa menjanjikan kepada pencinta sastra 

kepekaan terhadap nilai-nilai hidup kearifan menghadapi lingkungan kehidupan, 

realitas kehidupan dan realitas nasib dalam hidup. (Suhendar, 1993: 1) 

Jenis sastra secara garis besarnya dapat digolongkan menjadi dua golongan, 

yakni jenis sastra imajinatif dan jenis sastra nonimajinatif. Sastra nonimajinatif 

cirinya adalah tidak bersifat khayali, tetapi berdasarkan fakta, bahasanya digunakan 

bahasa denotatif. Sastra imajinatif cirinya adalah bersifat khayali, bahasa yang 

digunakannya konotatif. (Suhendar, 1993: 13) 

Salah satu dari ketiga jenis sastra utarna, yaitu puisi, prosa dan drama. 

Bersarnaan dengan epik dan lirik, Bentuk sastra berupa dialog yang di terangkan di 

atas panggung oleh satu atau beberapa dramatis persinae. Berasal dari kata Yunani 

"draomai" yang berarti berbuat. Sikap-sikap yang berlawanan (ungkapan nilai, 

moral, watak, kepentingan dan sebagainya) menyebabkan ketegangan. Jalumya 

tunggal (kesatuan perbuatan, tempat dan waktu) dan bersifat kausal dialog-dialog 

bersifat pendek. (Dick Hartoko, 1986: 34) 

Mother adalah serial drama TV keluarga yang dirilis pada tanggal 14 April 2010 di 

Jepang. Skenario drama Mother dengan genre human drama yang dipadukan dengan 

suspens ini ditulis oleh penulis skenario Sakamoto Yuji yang sudah lama meniti kariemya 

di dunia pertelevisian Jepang. (http://a-world-to-believe-in.blogspot.com) 
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Film Mother karya Sakamoto Yuji ini menceritakan seorang wanita yang 

bernama Suzuhara Nao. la adalah seorang ahli ekologi. Karena penelitiannya 

bersama professor dihentikan oleh pihak universitas tempatnya meneliti, ia menjadi 

seorang guru di salah satu sekolah dasar di pulau Muroran, Hokkaido. Di sana ia 

bertemu dengan seorang anak yang bernama Michiki Rena yang menjadi murid di 

kelasnya. Rena adalah seorang anak yang periang namun dianggap aneh karena 

bicaranya selalu secara blak-blakan, suatu hari sekolanya dibuat gempar karena 

Rena ditemukan tidak sadarkan diri di toilet dan di tubuhnya ditemukan Iuka lebam 

dan bekas cakaran. Merasa khawatir akan kondisi Rena yang kian memburuk 

berbagai cara dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengetahui penyebab luka-luka 

yang ada di tubuh Rena. Namun baik orang tua Rena dan Rena sendiri selalu 

menyembunyikannya. 

Pada awalnya Nao tidak ingin mcncampuri masalah yang dialami oleh Rena, 

akan letapi seiring berjalannya waktu kedekatan antara Nao dan Rena bertambah. 

kekhawatiran saat melihat Rena berjalan-jalan di pinggir jalan pada larut malam 

yang dingin, membuat Nao berbuat nekat untuk memutuskan menculik Rena 

dengan alasan bahwa Nao ingin menjadi seorang ibu baru Rena dan memulai 

kehidupan baru. Untuk menghilangkan kecurigaan bahwa Rena diculik, mereka 

membuat rencana sebuah kecelakaan yaitu Rena jatuh ke laut. Rencana ini membuat 

gempar kota Muroran. Lalu Nao membawa Rena pergi dari Hokkaido. 

Sclama masa kabur Nao berperan sebagai ibu dari Rena yang berganti nama 

menjadi Tsugumi. Awalnya Nao membawa Rena ke panti asuhan tempat dulu Nao 

tinggal. Tapi selang beberapa hari, karena pemilik panti asuhan tersebut sudah tua 

dan pikun, ia dibawa ke panti jompo. Nao dan Rena pun memutuskan tinggal di 

sebuah hotel, akan tetapi Nao tidak sanggup untuk memenuhi biaya hotel karena ia 

dirampok. Nao kembali membawa Rena pergi dan pada akhirnya Nao memutuskan 

untuk membawa Rena ke rumah orang tua angkatnya yang berada di Tokyo. 

Sepanjang perjalanan mereka, Nao kembali teringat akan kenangan akan masa 
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lalunya dan kebenciannya akan sosok ibu kandungnya semakin mendalam hingga ia 

pernah memutuskan tidak ingin menjadi seorang ibu. 

Masalah pun bertambah ketika Michiki Hitomi ibu kandung Rena mulai 

mengetahui bahwa anaknya tidak meninggal melainkan diculik oleh guru sekolah 

dasar tempat Rena bersekolah dulu. Untuk memastikan kecurigaannya, ia mencari 

seorang diri di mana Nao tinggal dan apakah Rena bersama dirinya. Usahanya pun 

tidak sia-sia, Hitomi akhimya menemukan Rena di sebuah rumah seorang 

pemangkas rambut yang ternyata adalah ibu kandung dari Nao. Hitomi yang melihat 

Rena tidak menginginkannya lagi pergi kembali ke Muroran lalu ia melaporkan 

kepada polisi bahwa anaknya tidak meninggal melainkan diculik. Mengetahui 

dirinya dicari oleh pihak kepolisian Nao dan Rena kembali melarikan diri. Akan 

tetapi kali ini Nao di bantu oleh ibunya Mochizuki Hana. 

Hana sangat mengerti masalah yang di alami oleh putrinya sehingga ia pun 

berani melakuan apa saja. Di tempat pelariannya akhirnya Nao tertangkap dan di 

penjara. Rena pun di bawa ke panti asuhan dan kini ia seorang diri, ibunya Hitomi 

ikut terlibat atas kasus yang menimpanya yaitu penganiayaan. Saat itu Hitomi 

merasa kecewa pada dirinya sendiri karena sudah gaga! menjadi ibu yang baik bagi 

Rena. la pun meminta kepada pihak kepolisian untuk memberinya hukuman mati. 

Setelah beberapa tahun kemudian Nao pun akhirnya bebas. Dan ia kembali bertemu 

dengan Rena akan tetapi kini ia tidak bisa menjadi ibu bagi Rena karena kasus yang 

menimpanya. Kemudian ia membuat janji pada Rena yaitu saat Rena berusia 20 

tahun mereka bisa kembali bertemu dan hidup bersarna. 

1 .2 ldentifikasi Msalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan bahwa 

tokoh Suzuhara Nao memiliki kecemasan terhadap kondisi yang dialami Michiki 

Rena serta hari-hari yang dilalui saat melarikan diri. Kemudian rasa kasih sayang 

yang timbul di hati seorang wanita kepada seorang anak tanpa adanya hubungan 
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darah, membuat penulis berasumsi bahwa tema drama ini adalah konsep kecemasan 

dan cinta 

1 .3  Pcmbatasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah di alas, penulis bertujuan untuk 

menunjukan bahwa masalalu yang di alami Suzuhara Nao dan pertemuannya 

dengan Michiki Rena menimbulkan rasa kecemasan dan cinta. 

1 .4  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah 

apakah benar asumsi penulis bahwa tema drama Mother ini adalah cenninan rasa 

kecemasan dan cinta di lihat dalam kehidupan yang di alami Suzuhara Nao 

membawa pergi Michiki Rena dan kasih sayang Suzuhara Nao terhadap tokoh 

Michiki Rena? Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

I .  Apakah sudut pandang dapat di gunakan untuk menganalisis tokoh dan 

penokohan, latar dan alur? 

2. Apakah konsep-konsep kecemasan dan Cinta dapat digunakan untuk 

menelaah drama Mother? 

3. Apakah telaah tema dapat dibangun melalui analisis: tokoh dan 

perwatakan, alur dan latar serta mencerminkan konsep-konsep: 

kecemasan dan cinta? 

1 .5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami lebih dalam mengenai rasa 

kecemasan dan cinta yang di alami oleh tokoh Suzuhara Nao dalam drama Mother. 

Oleh sebab itu, penulis mencoba menganalisis konsep kecemasan dan cinta yang 
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terdapat pada drama Mother dengan membahas tokoh dan penokohan, latar dan alur. 

Untuk mencapai ini penulis melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

I .  Melaluimelalui sudut pandang menganalisis tokoh dan penokohan, latar 

dan alur. 

2. Menelaah drama dengan menggunakan konsep-konsep kecemasan dan 

cinta. 

3. Menelaah tema melalui analisis; tokoh dan perwatakan, latar dan alur 

yang mencerminkan konsep-konsep kecemasan dan cinta. 

1 .6 Landasan Teori 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penulis menggunakan teori pendekatan 

intrinsik dan ekstrinsik. Pendekatan melalui intrinsik yaitu teori sastra, meneliti 

unsur-unsur secara langsung yang membangun karya sastra itu. Unsur itu meliputi 

Tokoh dan penokohan, latar dan alur. Sedangkan secara ekstrinsik yaitu teori 

psikologi meliputi konsep Kecemasan dan Cinta. 

A. Melalui pendekatan intrinsik digunakan konsep teori sastra, sebagai berikut 

I .  Tokoh dan Penokohan 

Tokoh cerita (character) adalah orang yang ditampilkan dalam suatu 

karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas 

moral dan kecendrungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan 

dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Penokohan adalah pelukisan 

gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah 

cerita. (Burhan Nurgiantoro, 2012: 165) 
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2. Latar 

latar atau setting yang disebut juga sebagai landasan tumpu, 

menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan social 

tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Unsure latar dapat 

dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial. 

(Burhan Nurgiantoro, 2012 :  216-227) 

3. Alur 

Alur atau yang biasa dikenal dengan istilah Plot ialah cerita yang 

berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya di hubungkan secara 

sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya 

peristiwa yang lain. (Burhan Nurgiantoro, 2012:  133). 

B. Melalui pendekatan ekstrinsik digunakan teori psikologi 

Psikologi berasal dari kata Yunani psyche, yang berarti jiwa dan 

logos yang berarti ilmu. Jadi psikologi berarti ilmu jiwa atau ilmu yang 

menyelidiki dan mempelajari tingkah laku manusia. (Albertine Minderop, 

2010: 3) 

Psikologi sastra memiliki peranan penting dalam pemahaman sastra 

karena adanya beberapa kelebihan seperti: pertama pentingnya psikologi 

sastra untuk mengkaji lebih mendalam aspek perwatakan, kedua, dengan 

pendekatan ini dapat member umpan-balik kepada peneliti tentang masalah 

perwatakan yang dikembangkan, dan terakhir, penelitian semacam ini 

sangat membantu untuk menganalisis karya sastra yang kental dengan 

masalah-masalah psikologis. (Albertine Minderope, 2010: 2) 
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Kepribadian menurut psikologi bisa mcngacu pada pola karakteristik 

perilaku dan pola pikir yang mencntukan penilaian seseorang terhadap 

lingkungan. Kcpribadian dibcntuk oleh potensi sejak lahir yang 

dimodifikasi oleh pengalaman budaya dan pengalaman unik yang 

memepengaruhi seseorang sebagai individu. (Albertine Minderope, 2010:4) 

• Kecemasan 

Kecemasan ialah situasi apa pun yang mengancam kenyamanan 

suatu organisme diasumsikan melahirkan suatu kondisi yang disebut 

anxitas. Berbagai konflik dan bentuk frustasi yang menghambat kemajuan 

individu untuk mencapai tujuan merupakan salah satu sumber anxitas. 

Ancaman dimaksud dapat berupa ancaman fisik, psikis, dan berbagai 

tekanan yang yang mengakibatkan timbulnya anxitis. Kondisi ini diikuti 

oleh perasaan tidak nyaman yang dicirikan dengan istilah khawatir, takut, 

tidak bahagia yang kita rasakan melalui berbagai level. (Albertine 

Minderop, 2010: 27) 

2. Cinta 

Cinta ialah sebagai sebuah karakteristik yang unik yang sebenamya 

yang memanusiawikan pria dan wanita. Dalam rangka meredakan perasaan 

keterasingan, manusia mencari kontak dengan dunia disekitar mereka, dan 

khususnya dengan berbagai indifidu lain. Cinta merupakan hasil perjuangan 

individu untuk bergabung dengan individu lain. (Howard S. Friedman dan 

Mirian W. Schustack, 2008: 145) 

1.7 Metode Penelitian 

Berdasarkan landasan teori di atas, penulis mengunakan metode pendekatan 

kualitatif dengan metode penelitian deskriptif analisis. Metode ini dilakukan dengan 
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cara mengumpulkan data-data berupa film Mother, skrip film dalam bentuk bahasa 

Jepang yang berisi dialog-dialog para tokoh sebagai data primer dan didukung oleh 

sumbcr-sumber yang terkait dengan teori, konsep, serta delinisi yang dapat di 

peroleh di perpustakaan Universitas Darma Persada, situs-situs di internet, 

termasuk di dalamnya teks karya sastra drama Mother untuk membantu pemahaman 

cerita dan lain-lain. 

1.8 Manfaat penelitian 

Berdasarkan metode penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi mereka yang berminat memperdalam pengetahuan mengenai drama 

Mother. Penelitian ini bermanfaat karena dilakukan melalui konsep-konsep: 

kecemasan dan cinta yang tcrcakup di dalam bidang psikologi kepribadian sehingga 

tidak tertutup untuk penelitian selanjutnya. 

1 .9 Sistematika Penyajian. 

Berdasarkan judul penelitian di atas, sistematika penyajian disusun scbagai 

berikut; 

BAB I :  

B A B  II :  

BAB I I I :  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah, ldentifikasi Masalah, Pembatasan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Landasan Teori, Metode Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Sistematika Penelitian. 

ANALISIS DRAMA MOTHER MELALUI PENDEKATAN 

INTRINSIK 

Analisis tokoh dan penokohan, latar, dan alur yang discrtakan 

kutipan-kutipan dialog dalam drama Mother. 

ANALISIS DRAMA MOTHER MELALUI PENDEKATAN 

EKSTRINSIK 
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BAB IV: 

Analisis teks drama Mother dengan menerapkan teori dan konsep 

kecemasan dan cinta dalam psikologi kepribadian. 

KESIMPULAN 

Dalam bab ini merupakan penutup berupa kesimpulan dari bab­ 

bab terdahulu.Serta pendapat penulis mengenai masalah yang 

dibahas oleh penulis dalam drama Mother. 
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